SELF MANAGEMENT DALAM MEMBANGUN POTENSI DAl
Siti Julaiha, M.Pd
Abstrak

Self Management (manajemen diri) adalah merupakan
pengelolaan individu yang diawali dari pengenalan terhadap kadar
kemampuan atau potensi yang dimiliki seseorang baik itu kekuaran
dan kelemahan yang ada pada diri (strengths and weaknesses) maupun
berbagai peluang dan ancaman (opportunities and threats), selanjutnya
dianalisis dan dilakukan pengembangan diri.

Bagi seorang da’i manajemen diri penting sebagai suatu usaha
dengan melalui proses dalam memenej hati nurani untuk menemukan
kembali fitrahnya menjadi insan kamil sehingga dapat menjalankan
fungsinya sebagai khalifah di muka bumi dengan melakukan Amar
ma'ruf nahi mungkar. Proses ini melibatkan berbagai pilihan mendasar
tentang masa depan kehidupan yang akan dilalui, yaitu pilihan yang
berkaitan dengan misi atau tujuan yang ingin dicapai dalam hidup,
dan upaya atau tindakan yang harus dilakukan untuk mencapai tujuan
hidup.

Manajemen diri bagi scorang dai adalah merupakan usaha
seorang da’i dalam mengelola potensi dirinya diawali dari pembiasaan,
kesungguhan dan latihan untuk mencapai tujuan dan misi dakwah.

A. PENDAHULUAN

[slam adalah agama dakwah yang rabmatan lil'alamin. Aktivitas
dakwahnya menyeru manusia kepada hidayah Allah swt dan mencegah
dari yang mungkar. Setiap muslim mempunyai kewajiban untuk
menjalankan dakwah dimanapun ia berada sesuai dengan kapasitas
yang dimiliki. Baik dalam bentuk dakwah bil hal maupun dakwah
bil lisan. Namun demikian walaupun dakwah menjadi tugas setiap
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muslim, untuk mempermudah tujuan dakwah secara efektif dan efesien
harus ada sekelompok orang yang memperhatikan masalah ini secara
serius dan profesional, mereka ini adalah para alim ulama, kyai, ustadz
dan cendikiawan muslim yang dapart disebut dengan dai (orang yang
menyeru).

Ketika Islam bersentuhan dengan dunia modern, terutama
menghadapi arus yang mengglobal, ketika itu pula permasalahan dakwah
Islam semakin kompleks, dimana nilai-nilai agama dan moral semakin
ditinggalkan, liberalisme dan kapitalisme menjadi-jadi, sehingga
lahirlah masyarakat yang hedonisme dan konsumerisme serta sifat-
sifat lainnya, pengaruh ini sekaligus menjadi tantangan bagi penyeru
agama/da’i untuk berpikir dan bertindak lebih arif serta bijaksana
dalam menyampaikan pesan-pesan agama kepada umat manusia.
Seorang da’i, dituntut untuk menguasai ilmu yang komprehensif dan |
tentu saja dibarengi dengan akhlak yang mulia, karena sejatinya mutu
dan penampilan da’i sangat menentukan kelemahan dan kekuatan
dalam berdakwah. Seorang da’i tidak hanya pandai mengatakan sesuatu
ini boleh dikerjakan dan yang lain haram dilaksanakan, sementara
dirinya sendiri belum mampu melaksanakan apa yang dia sampaikan,
tetapi hendaknya ia dapat melaksanakan dakwah dengan memulai dari
dirinya sendiri ibda binafsi.

Da2i harus mengembangkan potensi yang ada pada dirinya
seoptimal mungkin agar ia mampu menghadapi perkembangan zaman
yang mengakibatkan semakin kompleksnya permasalahan umat.
Penyampaianpesan-pesanagamaharusmenyesuaikandengan perubahan/
perkembangan zaman. Materi dan kajian yang disampaikannya harus
menarik dan komunikatif serta menyentuh permasalahan umat dengan
memperhatikan kesesuaian materi dan matode dakwah terhadap objek
dakwah sehingga tidak membosankan bagi mad’u.

Kesalahan dali dalam menyampaikan pesan agama sangat
berpengaruh terhadap mad’u sebagai penerima pesan agama. Demikian
pula kesalahan dalam pendekatan yang dipergunakan seorang da’i
dalam menghadapi permasalahan umat, misalnya adanya khutbah yang
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menteror masyarakat sekitar yang belum aktif pergi ke masjid, bukannya
mendekatkan orang tersebut ke masjid, bisa-bisa dapat menyebabkan
seseorang itu kian jauh dari masjid.

Dalam berdakwah seorang da’i jangan hanya menilai keberhasilan
dakwah yang dilakukannya dari segi kuantitas dan formalitas belaka;
banyaknya mad’u, banyaknya murid, dan lain sebagainya setelah itu
dia merasa puas, tapi hendaknya lebih kepada segi kualitas dan dampak
yang ditimbulkan dari dakwah yang ia sampaikan kepada masyarakat
selaku mad’u.

Untuk menggali dan mengembangkan potensi dai sehingga
menjadi da’i yang berkualitas, pemerintah maupun lembaga yang terkait
telah melakukan berbagai pelatihan atau pengkaderan dai, seperti halnya
Pelatihan Calon D2'i Muda (PCDM) yang diselenggarakan oleh bagian
Penerangan Masyarakat Islam Depag Pusat, pesertanya adalah da'i muda
perwakilan dari seluruh daerah di Indonesia, diharapkan dari pelatihan
ini peserta memiliki ilmu pengetahuan tentang dunia dakwah dengan
macam metodenya, kemudian mengembangkannya sehingga lahirlah
da’i-da’i muda yang potensial di daerahnya masing-masing.

Lembaga penyiaranpun seperti Lativi dan TPI dengan program
Pemilihan Da’i Cilik nya, dan pemilihan da’i lainnya, telah mampu
menelorkan dan mencetak da'i muda yang cakap, kreatif dan berbakat,
walaupun terkesan  lebih pada menghibur dan diselingi pesan
sponsorship. Lembaga-lembaga swadaya yang ada di masyarakatpun
sering melakukan pengkaderan atau pelatihan da'i dalam upaya
pemberdayaan masyarakat, seperti Lembaga Amil Zakat Nasional,
Baitulmal Hidayatullah, dengan program kuliah da'i mandiri, berupa
pendidikan Da’i Akseleratif selama tiga bulan dengan biaya gratis. Semua
hal tersebut di atas dilakukan karena kesadaran --pemerintah maupun
lembaga yang terkait—betapa pentingnya seorang da’i dalam upaya
pendampingan dan pemberdayaan masyarakat, sehinga diharapkan
lahirlah masyarakat madani.

Fakultas Dakwah sebagai lembaga institusi yang mempunyai
tanggung-jawab penuh terhadap kader da'i muda turut memberikan

Jurnal MD Vol. I No. 1 Juli-Desember 2008 35



andil besar terhadap keberadaan da'i di masa depan, lewat lembaga
ini seorang mahasiswa dibekali ilmu-ilmu konprebensif dengan
metode dakwah yang lebih modern, diarahkan dalam kegiatan intra-
kurikuler dan dikembangkan serta dipraktekkan ketika terjun menjadi
masyarakat.

Pertanyaan yang muncul adalah sejauhmana para da’i yang lahir
dan telah mengikuti pendidikan serta pelatihan oleh berbagai lembaga
yang ada mampu menerapkan keilmuannya, atau sudahkah seorang da’i
mengembangkan kreasi mereka dengan mengoptimalkan potensi yang
ada sehingga betul-betul dapat menyampaikan pesan-pesan agama?.
Memang melahirkan seorang dali tidaklah mudah seperti halnya
membalik telapak rangan, tetapisebetulnya mengembangkan potensi diri
untuk mencetak seorang da’i yang handal lebih sulit manakala tidak ada
perhatian yang serius dimulai dari diri pribadi seorang da’i. Betapapun
seorang da’i telah memiliki pengetahuan keislaman yang mendalam
tetapi manakala tidak bisa memanfatkan dan mengembangkan potensi
yang dimilikinya, maka ia akan ketinggalan zaman dan ditinggalkan oleh
zaman. Salah satu alternatif yang ditawarkan penulis dalam menjawab
pertanyaan tersebut, sekaligus upaya membangun potensi diri seorang
da’i menjadi dai mandiri adalah dengan tinjavan self management
(pengelolaan diri) da'i.

B. KONSEP SELF MANAGEMENT

Istilah Self Management atau manajemen diri muncul didasarkan
pada keyakinan bahwa manajemen itu diawali dalam kehidupan
individu. Menurur Akram Ridha, “manajemen diri adalah kemampuan
seseorang untuk mengarahkan perasaan dan pemikirannya serta segala
kemampuannya untuk menggapai citi-cita dan tujuan dirinya”? .
Lebih lanjut Suit dan Almasdi mengemukakan manajemen diri adalah

1). Akram Ridha, Menjadi Pribadi Sukses,{(Bandung: PT Syaamil Cipta Media, 2006),him?
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suatu organisasi diri yang manajernya adalah hati nurani dan sebagai
pelaksananya adalah organ tubuh, penerima perintah yang dipengaruhi
oleh sikap mental.? Salah satu bentuk dari manajemen diri adalah
pengendalian diri dalam memenuhi keinginan hati nurani, sesuai
pengetahuan yang dimiliki.

Dari pengertian di atas dapat dipahami bahwa self management
adalah suatu pengelolaan individu terhadap dirinya sendiri.
Pengelolaan individu ini tentu saja diawali dari pengenalan terhadap
kadar kemampuan atau potensi yang dimiliki seseorang, selanjutnya
dianalisis dan dilakukan pengembangan diri. Pengenalan terhadap kadar
kemampuan atau potensi diri sangat membantu dalam menentukan
atau memposisikan diri secara tepat dalam berbagai situasi kehidupan.
Hal ini seperti yang dikemukakan Anis, yang menggunakan istilah
konsep diri untuk pengenalan potensi diri, yaitu bahwa” konsep diri
akan membantu memposisikan diri dalam kehidupan”. ¥
Manajemen diri jika dihubungkan dengan peningkatan kualitas insani
adalah adanya usaha untuk memenej hati nurani untuk menemukan
kembali fitrah manusia yaitu kembali ke agama Islam, sehingga kualitas
kemanusiaan seseorang dapat dipelihara bahkan dapat ditingkatkan
dan dikembangkan sedemikian rupa schingga mencapai derajat
kemanusiaan yang paling tinggi (insan kamil) dan dapat menjalankan
fungsinya sebagai khalifah di muka bumi, sehingga terwujudlah pribadi
sebagai ‘ibadur ar rahman yang istiqamah. Hal ini juga terkait dengan
kewajiban dakwah Islam yang mewajibkan umatnya berdakwah sesuai
dengan batas-batas kemampuannya, dan batas minimal dari kewajiban
dakwah tersebut adalah mendakwahi dirinya sendiri, yaitu membenahi
diri atau membenahi hatinya kearah kesempurnaan, yang pada akhirnya

dari dirinya itu akan muncul perbuatan yang mengandung nilai teladan
(dakwah) bagi orang lain. *

2). Jusuf Suic dan Almasdi, Aspek Sikap Mental dalam Manajemen Sumber Daya Manusia,
(Bogor: Ghalia Indonesia, 2606}, hlm 13

3). M.Anis Matta, Model Manusia Muslim Abad XXI,(Bandung: Progressio, 2006), hlm 25

4). Suisyanto, Pengantar Filsafac Dakwah, (Yogyakarta: Teras, 2006), hlm 64

Jurnal MD Val. I No. 1 Juli-Desember 2008 37



Individu, baik dia sebagai pemimpin atau yang dipimpin harus
mampu mengoptimalkan potensi diri yang dimilikinya. Kemampuan
untuk mengoptimalkan diri tersebut hanya dapat dilakukan apabila
individu tersebut telah memiliki tujuan dan arah hidup yang jelas
serta target dalam hidupnya. Urgensi menentukan target individu ini
juga dikemukakan oleh Abdul Jawwad, yang menyatakan bahwa “jika
kita tidak tahu mau pergi kemana, maka jalan apapun yang akan kita
tempuh tidak akan mengantarkan kita”. >

Pengenalan diri sangat diperlukan, karena melalui pengenalan
diri secara intens, seseorang dapat mengenali potensi-potensi yang ada
dalam dirinya, dan juga mengenali kelemahan dirinya. Pengenalan
terhadap potensi saja tidak cukup, karena tanpa mengenali kelemahan
dirinya, potensi akan menjadiancaman. Keseimbangan dalam mengenali
dan memahami diri baik sisi kekuatan dan kelemahan, kebaikan dan
keburukan adalah mutlak diperlukan, karena bila tidak maka dapat
menjebak seseorang tersebut ke sisi yang tidak menguntungkan.
Sebagai seorang muslim misalnya, tentu kita mempunyai tujuan hidup
yang jelas yaitu untuk mencapai keridhaan Allah dan kebahagiaan dunia
serta akhirat. Sehingga apa yang kita lakukan tidak lain hanyalah untuk
tujuan tersebut. Namun demikian, tujuan hidup kita tersebut hanya
akan tercapai manakala kita mampu melakukan Amar ma'ruf nahi
mungkar, atau melaksanakan perinyah-Nya dan menjauhi larangan-
Nya.

Dalam perjalanan hidup dan perputaran waktu yang panjang,
tentu kita akan mengalami dan menghadapi perubahan. Salah
satu hakikat manajemen diri adalah upaya untuk mempersiapkan
diri seseorang untuk menghadapi dan mengendalikan imperative
pcrubahan.ﬁ) Apalagi pada saat sekarang, dimana berbagai krisis
multidimensional harus disikapi sebagai bagian dari proses perubahan

5). M. A. Abdul Jawwad, Kiac Sukses Menyusun Target, (Bandung; PT Syaamil Cipta
Media, 2004),hlm. 9

6). Aribowo, Self Management, Makalah Pasca Sarjana UNY, tidak dipublikasikan,(Yogyaka
rta, 2002), him.1
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